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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Lokasi dan subyek penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Tempat yang dipilihataulokasipenelitiandalampenelitian ini, dilakukan di 

SDNegeriGunungpereng 2 yangberada diKecamatanCihideungkota 

Tasikmalaya.Dipilihnyasekolahinisebagailokasipenelitian, 

yaituberdasarkanpadapertimbangan yang sesuaidengantopikpenelitian yang 

diangkat oleh peneliti, antaralain : 

1) SDNegeriGunungpereng 2 merupakan tempat peneliti melaksanakan Program 

Latihan Profesi (PLP), sehingga dapat mengefetifkanwaktu, tenagadanpikiran 

peneliti dalam pengumpulan data yang mendukung dalam 

penelitian.Permasalahan yang diangkatmerupakanmasalah yang sangatumum, 

meskipun demikian, peneliti tetap menjaga keaslian dari hasil penelitian yang 

ditemukan di lapangan. 

2) SDNegeriGunungpereng 2 merupakan satu diantara beberapa sekolah unggulan 

di kota Tasikmalaya, terbukti dengan banyaknya kejuaraanapresiasisastra yang 

diraih oleh SDNegeriGunungpereng 2 melalui perwakilan siswa dan 

siswinyadalamkeikutsertaanperlombaandalambidangsastralingkupsekolahdasar 

dikecamatanCihideungkotaTasikmalaya. 

3) SDNegeriGunungpereng 2merupakan SD inti di guguskecamatan 

CihideungkotaTasikmalaya. 

 Dengan alasan tersebut, peneliti mempertimbangkan kelayakan 

SDNegeriGunungpereng 2 sebagai tempat dilaksanakannya penelitian mengenai 

Kajiananalisissecaradeskriptifsemiotikastructural karyasastrapadapuisiyang 

dibuatolehsiswa 
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b. Subjek penelitian 

Subjek penelitian berasal dari siswa kelas IV di SDNegeriGunungpereng 

2.Adapunpuisikaryasiswa- siswitersebut, 

merupakanobjekdalampenelitianini.Alasan peneliti memilih kelas IV karena siswa 

kelas IVpemahamannya mengenai puisi, lebih baik dibandingkan dengan kelas 

rendah. Siswa inilah yang akan diungkapfaktor- faktoryang 

menjadipenandadalampembuatanpuisinya untukselanjutnya dideskripsikan dalam 

bentuk tulisan. Penelitian deskriptif kualitatif ini tidak memakai populasi sebagai 

subyek penelitian, Spradley dalam Sugiyono (2012, hlm215) berpendapat bahwa 

‘istilah populasi dalam penelitian kualitatif dinamakan social situation atau situasi 

sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan 

aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis’. 

 

Place/ tempat   

 

 

 

Actor/ orang     Activity/ aktivitas 

 

Gambar 3.3. Gambar Situasi Sosial Penelitian Kualitatif 

(Sugiyono, 2012, hlm216) 

Hal ini di tegaskan juga oleh Sugiono (2012, hlm. 216) sebagai berikut: “Dalam 
penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena penelitian kualitatif 
berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil 
kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain 
pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang 
dipelajari”. 
2. Desain Penelitian 

MenurutCharles Sanders Pierce dalamteori triangle meaningnya, 

bahwatahapinterpretasimerupakantahapantertinggiataumerupakanpuncakdarisebua

hpengkajiantanda, begitujugadalampenelitianini.Secarasederhana, alurpenelitian 

yang dilakukandalampenelitianinidiantaranyaberdasarkankonseptriangle 

meaningtersebut, yaituberdasarkanobjekpenelitiandalamhalinikaryapuisisiswa, 

Social situation 
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secararepresentasi/ penafsiranyaituanalisisunsursintaksis, 

semantikdanpragmatikdalampuisitersebut. 

SecarajelaspenelitimenggambarkankonseppenelitianberdasarkandariteoriPierce 

: 

 

Gambar 3.4GambarSkematisPenelitian 

Penelitian ini mengunakan metode penelitian analisisdeskriptif 

denganpendekatankualitatif dengan tujuan untuk menggambarkan suatu gejala-

gejala, fakta-fakta, kejadian-kejadian, prilaku, persepsi, atau tindakan yang diteliti 

secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini sangat memperhatikan proses, 

peristiwa dan aktivitas dalam penelitian. Penelitian ini memadukan antara teori 

dan temuan di lapangan yang nantinya disusun menjadi sebuah hasil penelitian 

yang sistematis dalam bentuk tulisan. Data penelitian lebih banyak diperoleh dari 

lapangan secara natural dantidak untukdimanipulasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana data yang 

dikumpulkandandideskripsikan merupakan kata-kata, gambar dan bukan angka-

angka. Dengan digunankannya pendekatan kualitatif, maka penelitian ini juga 

berkaitan erat dengan penelitian kualitatif. 

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain lain, secara holistik, dan dengan cara 

SegitigaKo
nseppenelit

Aspeksintasksis, 
semantik, 

danpragmatik 

Kajianpenelitian/ 
penafsiran 

Puisisiswaseba
gaiobjekpeneli

tian 
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deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan bebagai metode alamiah” (lexy J. Moleong, 

2011, hlm6). 

Dengan demikian jenis penelitian ini merupakan penelitian analisisdeskriptif 

dengan pendekatan kualitatif, disebut juga dengan penelitian analisisdeskriptif  

kualitatif.Adapun langkah–langkah yang peneliti lakukan yaitu menentukan 

masalah kemudian melakukan studi pendahuluan dengan mengunjungi lokasi 

penelitian untuk mendapatkan informasi awal dan merumuskan masalah. Dari 

rumusan masalah, peneliti memilihpendekatanpenelitian yang 

dirasarelevandalamtujuandanfungsipenelitian yang dilakukan. 

Langkahselanjutnyamenentukan hipotesis penelitian, hipotesis yang 

digunakanmerupakanjenishipotesisdeskriptifbukanberupahipotesistindakan.Setela

h itu peneliti menetukan obyek penelitianataumenentukansumber data. 

Setelahmendapatkansumber data, penelitimelakukanpengumpulan data 

berdasarkandariteknikpengumpulan data, yaitudokumentasidarihasiltugas yang 

telahdibuatolehsiswa yang disusunolehpenelitidalamkepentinganpengumpulan 

data.Peneliti akan  menentukan dan menyusun instrument, memasuki situasi sosial 

dan mengumpulkan data sebanyak mungkin. Kemudian, peneliti akan mereduksi 

seluruh data yang didapat untuk kemudian dilakukan analisis  dan penarikan 

kesimpulanberdasarkanhasilperolehan data yang 

sudahdilaksanakanberupalembartugas yang harusdijawabolehsiswa. Setelah 

seluruh rangkaian tersebut selesai maka peneliti akan menyusun sebuah laporan 

penelitian.Secararinci, penelitimembuatsebuahbaganalurpenelitian yang 

akandilaksanakan. 
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Berikutgambarbaganalurpenelitian : 

 

 

(Gambar 3. 5BaganAlurPenelitian) 

3. MetodePenelitian 

      Menurut Sugiono(2012, hlm2) “Metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

Berdasarkan pendapat Sugionotersebut, maka penggunaanmetode 

dalampenelitianinimerupakan strategi- strategi, langkah-langkah serta cara ilmiah 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukan dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode 

penelitian analisisdeskriptif kualitatif yang bertujuanuntuk menggambarkan suatu 

masalah sosial, fenomena sosial, atau kegiatan perorangan yang dituangkan dalam 

bentuk tulisan.  

StudiPendahuluan 

MemilihPendekat
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Perumusanmasala
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er Data 
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Mengumpulkan 
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 Dokumentasi  Observasi 

Analisis data 

 Mendeskripsikanhasilanalisis  PenarikanKesimpulan 

Wawancara 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti berusaha untuk menyusun            

penelitian ini sebaik mungkin dan akan di jelaskan pada poin berikutnya. 

4. Definisi Operasional 

Definisi Operasional berperan sebagai landasan yang membrikan penjelasan 

terkait batasan masalah yang dijadikan objek penelitian. 

Definisi operasional dalam penelitian ini diantaranya : 

a. Semiotikastruktural 

Semiotikastrukturaldalampuisipersembahansiswauntuk, guru 

merupakanbagianterpenting yang menjadiunsurpembangundaripuisitersebut, 

yaituterkaitunsursintaksispuisi, 

unsursemantikpuisidanunsurpragmatikpuisisiswabertemakanpersembahanuntuk 

guru karyasiswakelas IV SD NegeriGunungpereng 2kec. 

CihideungkotaTasikmalaya, yaknisebagaifokusrepresentasidalampenelitianini. 

b. Puisianak 

Materipuisianakdalampenelitianinimerupakandokumentasipuisi- 

puisibertemakanpersembahanuntuk guru, yang dibuatolehsiswakelas IV SD 

NegeriGunungpereng 2kec.CihideungkotaTasikmalaya. 

c. Guru 

Konteks Guru dalampenelitianinimerupakansebuahtemapuisi yang 

ditulisuntuksiswakelas IV SD NegeriGunungpereng 2 kec. 

CihideungkotaTasikmalaya. 

5. Instrumen penelitian 

Untuk membantu dalam pengumpulan data, maka peneliti membutuhkan 

instrumen penelitian. Menurut Sugiono (2012: 222), “dalam penelitian kualitatif, 

yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri”. Dalam hal 

ini, manusialah yang menjadi intrumen penelitian kualitatif. Hal ini 

ditegaskanNasution  (1988) dalam Sugiyono (2012: 223) bahwa, dalam penelitian 

kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrument 

penelitian utama. Alasannya ialah bahwa segala sesuatunya belum mempunyai 

bentuk yang pasti. Masalah, fokus, prosedur, hipotesis yang digunakan, 
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bahkanhasilpenelitianpuntidakdapatdiprediskisecaralangsungdanjelaskarenaperke

mbangansegalaaspekdapatterjadidalam proses penelitianini. 

Dari penjelasan di atas, jelas bahwa yang menjadi instrumen dalam penelitian 

kualitatif adalah manusia yaitu peneliti itu sendiri, mengartikan bahwa peneliti 

sekaligus sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir data, 

dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian juga. Namun, dijelaskan pula 

oleh Sugiono (2012:hlm 223) “setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 

kemungkinan akan dikembangkan instrumen sederhana yang diharapkan dapat 

melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui 

observasi dan wawancaradandokumentasi”. 

Denganadanya peneliti sebagai instrumen bukan berarti tidak membutuhkan 

instrumen yang lain. Namun untuk melengkapi data penelitian dibutuhkan 

instrumen sederhana yang dapat membantu peneliti dalam menemukan data-data 

yang lainnya yang mendukung dalam penelitian.Berikutpengembangan instrument 

berupalembarpenugasan yang disusunolehpeneliti : 

IDENTITAS 

NAMA LENGKAP                     : …………………………………………………………………………………….. 

KELAS                                     : ……………………………………………………………………………………. 

NOMOR ABSEN                      : ……………………………………………………………………………………. 

ALAMAT                                 : ……………………………………………………………………………………. 

TEMPAT/ TANGGAL LAHIR  : …………………………………………………………………………………….. 

KEGEMARAN                          : ……………………………………………………………………………………. 

NAMA AYAH/ WALI              : …………………………………………………………………………………… 

PEKERJAAN AYAH                 : …………………………………………………………………………………… 

NAMA IBU/ WALI                 : …………………………………………………………………………………… 

PEKERJAAN IBU                    : ……………………………………………………………………………………. 

 LEMBAR KERJA SISWA  

 

1. Ungkapkan pendapat kamu tentang guru! 
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2. Buatlah sebuah Puisi bertemakan ‘persembahan untuk guru’! 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gunung Pereng, …/……………/2014 

 

6. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah “olahan data yang pengumpulannya banyak dipengaruhi 

oleh faktor siapa yang bertugas mengumpulkan data. Jika pengumpulan data 

melakukan sedikit kesalahan sikap dalam interview misalnya, akan 

mempengeruhi data yang diberikan responden” (Suharsimi Arikunto, 2010, hlm. 

266). Penelitian ini menggunakan 3 (tiga)teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Penugasan 

2. Dokumentasi 

7. Teknik analisis data 

Pengolahananalisis data dalamsebuahpenelitian, merupakanaspek yang 

sangatpentingdanmutlakdiperlukan.Pengolahan data yang dilakukan, 

dimaksudkan agar data 

hasilpenelitiandapatmengungkapkanjawabandaripertanyaan- 

pertanyaanpenelitian.Setelah data diperolehdariberbagaisumber, antara lain 

observasi, dokumentasi, danstudiliteratur.Pengolahan data dalampenelitianini, 

dilakukandengancaradeskriptifanalisis. Proses analisis data dalampenelitianini, 

yaitudengancaramemaparkanunsursintaksis, 
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semantikdanpragmatikterhadapkaryasastrayaitupuisisiswabertemakanpersembaha

nuntuk guru karyasiswakelas IV SD NegeriGunungpereng 2. 

Analisis data padaprinsipnyamerupakan proses pengolahan data agar data 

tersebutdapatditafsirkan. Proses analisis data dimulaidenganmenelaahseluruh data 

yang terkumpulberupapuisibertemakanpersembaanuntuk guru karyasiswakelas IV 

SD NegeriGunungpereng 2. Analisis data dilakukandalamsuatu proses, dimana 

proses pelaksanaanyadimulaisesudahmeninggalkanlapanagan. Namundemikian, 

secaraintensifanalisisinidilakukansetelah data terkumpuldanmemadai. 

Proses analisis data dilakukandengantahapan- tahapansebagaiberikut. 

1. Menganalisisunsursintaksis yang 

terkandungdalampuisipersembahansiswauntuk guru karyasiswakelas IV SD 

NegeriGunungpereng 2 

denganmenggunakanteknikanalisisdeskripsisesuaiproseduranalisispuisi 

2. Menganalisisunsursemantik yang 

terkandungdalampuisipersembahansiswauntuk guru karyasiswakelas IV SD 

NegeriGunungpereng 2 

denganmenggunakanteknikanalisisdeskripsisesuaiproseduranalisispuisi 

3. Menganalisisunsurpragmatik yang 

terkandungdalampuisipersembahansiswauntuk guru karyasiswakelas IV SD 

NegeriGunungpereng 2 

denganmenggunakanteknikanalisisdeskripsisesuaiproseduranalisispuisi 

4. Mendeskripsikandanmembahashasilanalisissintaksis, 

semantikdanpragmatik. Padatahapini, 

penelitimendeskripsikanhasilpenelitianberupatemuandarikeseluruhanhasila

nalisissintaksis, semantikdanpragmatikpuisisiswa. 

5. Mengambilkesimpulanpenelitian. 

Olehsebabitu, untukefektivitas proses 

analisispenelitiberusahamengorganisasikan data yang 

diperolehsecarasistemik, 

sehinggahasilpenelitianiniberjaansesuaidengantujuan. 


